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Abstract
This research aims to assess the impact of the work environment and work motivation on teacher 
performance at MTS Muslim Cendikia, Central Bengkulu. The specific objectives of study are: 1) to  
measure the influence of the work environment on teacher perfprmance, 2) to evaluate the effect 
of work motivation on teacher performance, and 3) to analyze the combined impact of the work  
environment  and  work  motivation  on  teacher  performance.  This  is  a  field  study  in  wich  the 
researcher was directly involved in data collection from the population of teachers at MTS Muslim  
Cendekia, Central Bengkulu. The sampling technique employed was a census sample, meaning the 
entire population was utilized as the sample for the research. The result of the study indicate that:  
1) the work environment significantly influences teacher performance, 2) work motivation has a 
significant  impact  on  teacher  performance,  and  3)  both  the  work  environment  and  work 
motivation,  when considered together,  have a significant effect on teacher performance.  The 
implication of this research highlight the necessity tho enhace teacher performance by improving 
both teacher motivation and the work environment, as both factors jointly exert considerable 
influence.
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PENDAHULUAN
Negara  Indonesia  menghadapi  permasalahan  yang  signifikan  dalam  mengarungi 

perkembangan era digital di semua bidang. Seluruh sumber daya manusia harus mampu 
mengikuti dan beradaptasi dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
agar  tidak  ketinggalan.  Pendidikan  yang baik  diperlukan untuk  meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia Indonesia. Efektifitas tenaga pengajar atau kemampuan pengajar 
bekerja  dalam  proses  pembelajaran  sesungguhnyalah  yang  menentukan  keberhasilan 
pendidikan. Kemampuan suatu negara untuk mengembangkan sumber daya berkualitas 
tinggi yang dapat bersaing dengan negara – negara lain di dunia akan bergantung pada 
kemampuan guru untuk mendidik generasi masa depan secara efektif 

Menurut Mathis dan Jackson dalam Kemampuan (bakat, minat, kepribadian), usaha 
(motivasi, etos kerja, kehadiran, desain pekerjaan), dan dukungan organisasi (pelatihan, 
teknologi  dan  peralatan,  standar  kinerja,  manajemen,  rekan  kerja)  merupakan  faktor-
faktor yang mungkin mempengaruhi kinerja. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi 
kinerja di tempat kerja adalah lingkungan kerja. Hal ini sesuai dengan penjelasan Sutrisno 
bahwa  lingkungan  kerja  meliputi  keseluruhan  ruang  kerja  dan  prasarana  disekitar 
pegawai yang mungkin mempengaruhi cara kerja dilakukan.

Dalam  kaitan  ini,  masalah  tentang  faktor  lingkungan  kerja  dan  motivasi  menjadi 
fenomena tersendiri di Madrasah Tsanawiyah Muslim Cendekia Bengkulu Tengah, secara 
keseluruhan  guru  MTS  Muslim  Cendekia  berjumlah  30  orang.  Berkaitan  dengan 
lingkungan kerja, setelah melakukan observasi dilapangan, peneliti mendapati gambaran 
dimana hanya ada satu ruang guru. Kondisi ruang guru juga tidak belum maksimal dimana 
tidak adanya fasilitas meja guru dan hanya tersedia loker untuk setiap gurunya.

Hasil  dari  observasi  awal  peneliti  juga  menunjukkan  bahwa  beberapa  dari  guru 
mengakui keadaan ruang guru yang sempit dan belum memadai, ruangan yang sempit  
dengan jumlah 30 orang juga menjadi sebab tidak memungkinnya tersedia meja untuk 
setiap guru. Hal berbeda juga menjadi keluhan beberapa guru yang peniliti wawancara 
adalah kondisi  ini  menyebabkan guru tidak dapat  beristirahat  didalam ruangan ketika 
waktu  istirahat  dikarenakan  jumlah  tampung  ruangan  yang  terbatas,  dimana  ketika 
secara keseluruhan guru berada dalam ruangan maka akan terasa padat. Kondisi ini juga 
membuat  guru  juga  tidak  memliki  privasi  yang  baik,  dimana  pada  lingkungan  kerja 
seharusnya setiap guru memiliki privasi masing – masing.

Penunjang lingkungan kerja seperti kipas angin, ventilasi udara dirasakan guru sangat 
bermanfaat dan berfungsi dengan baik. Sarana dan prasana juga berfungsi dengan baik 
dan dirasa sangat bermanfaat bagi setiap guru seperti  printer,  loker guru, lampu, dan 
dispenser air minum. Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah motivasi. Rukminto 
menjelaskan dalam kata motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai kekuatan 
yang ada dalam diri seseorang dan mendorongnya untuk bertindak.

Fenomena  pada  motivasi  ini  berkaitan  dengan  hubungan  anatara  guru  dengan 
sesama guru dan pemimpin.  Ada beberapa kejadian yang membuat hubungan kurang 
harmonis  terhadap  sesama  guru.  Hal  ini  disebabkan  perbedaan  dalam  metode 
pembelajaran serta perbedaan pandangan terhadap tindakan kedisiplinan yang dilakukan 
guru  kepada  murid  yang  melanggar  peraturan.  Selanjutnya  yang  berkaitan  dengan 
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hubungan  kepada  pemimpin,  dimana  ada  beberapa  guru  yang  beranggapan  bahwa 
pemimpin masih kurang tegas kepada guru yang melakukan pelanggaran, contohnya : 
guru yang masih sering terlambat dalam datang kerja. Berbicara motivasi juga akan ada 
penghargaan bagi guru – guru yang dapat mengerjakan pekerjaan yang baik dan sesuai  
dengan target yang ditentukan.

Serta menjadi alasan kuat peneliti memilih lokasi penelitian di Mts Muslim Cendekia 
Bengkulu  tengah adalah  adanya  dukungan dan persetujuan  dari  pihak  Ketua  Yayasan 
untuk  meneliti  disana,  dan  bersedia  membantu  peneliti  pada  saat  proses  penelitian 
berlangsung.

METODE
Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  lapangan,  di  mana  peneliti  berperan  secara 

langsung dalam memperoleh dan mengumpulkan informasi dari sumber data. Maka fokus 
penelitian  ini  terdapat  pada  data  yang  muncul  atau  tersedia  di  lapangan,  khususnya 
terkait  dengan pengaruh lingkungan kerja,  motivasi  kerja  dan,  kinerja  guru pada MTS 
Muslim  Cendekia  Bengkulu  Tengah.  Pendekatan  yang  digunakan  pada  penelitian  ini 
adalah  pendekatan  kuantitatif  asosiatif,  pada  dasarnya,  metode  penelitian  kuantitatif 
asosiatif  berkaitan dengan pengumpulan dan analisis  data yang terstruktur dan dapat 
direpresentasikan secara numerik. Salah satu tujuan utamanya adalah membangun secara 
akurat dan pengukuran yang andal yang memungkinkan dilakukannya statistik analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gibson,  Ivancevich,  dan  Donne  “menyatakan  bahwa  faktor-faktor  yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah variabel individu, variabel psikologis dan variabel 
organisasi”. Variabel individu mencakup bakat dan keterampilan yang berkaitan dengan 
penglihatan  atau  kesehatan  mental;  sejarah,  termasuk  status  sosial,  keluarga,  dan 
pengalaman;  dan  demografi,  termasuk  usia,  jenis  kelamin,  dan  tempat  asal.  Persepsi, 
sikap,  kepribadian,  pembelajaran,  dan motivasi  merupakan contoh variabel  psikologis.  
Sumber  daya,  kepemimpinan,  penghargaan,  struktur,  dan  desain  pekerjaan  adalah 
contoh variabel organisasi.

Penelitian ini  dilakukan pada 15  Agustus  2024 sampai  15  Septemebr 2024 dengan 
judul  “Pengaruh  Lingkungan  Kerja  dan  Motivasi  Kerja  Terhadap  Kinerja  Guru  di  Mts 
Muslim Cendikia Bengkulu Tengah”. Peneliti melakukan penelitian di Mts Muslim Cendikia 
Bengkulu Tengah (Jalan Raya Taba Lagan – Kembang Seri Desa Taba Lagan Kecamatan 
Semidang Lagan Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu). Dengan jumlah tenaga 
pengajar 30 orang, 22 perempuan dan 8 orang laki – laki.

Berikut  proses  penelitian  yang  dilakukan  dapat  dilihat  sebagai  berikut:  Adapun 
pengambilan data pada penelitian ini adalah menggunakan lembar observasi yang terdiri 
dari 39 item pernyataan yang masin – masing satu pertanyaan, kemudian setelah lembar 
observasi terkumpul semua untuk semua anak maka hasilnya ditabulasikan, setelah itu 
hasil tabulasi dikategorikan sesuai dengan kriterianya yaitu:

Skala Likert Bobot
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Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Ragu – Ragu 3

Setuju 4
Sangat Setuju 5

Uji Pra Syarat

1. Uji Normalitas
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah data dalam model regresi 

antara  variabel  independen  dan  dependen  terdistribusi  secara  teratur  atau  tidak.  
Kumpulan data yang terdistribusi dengan baik didistribusikan secara teratur, atau hampir 
sama. Seseorang dapat mengamati data yang berdistribusi normal dengan memfokuskan 
pada  tabel  distribusi  dan  histogram,  atau  lebih  jelasnya  dengan  memeriksa  plot 
probabilitas  normal  pada  plot  sebar  berdistribusi  normal.  Garis  diagonal  lurus  akan 
dibentuk  oleh  distribusi  normal,  begitupun  data  memenuhi  asumsi  normalitas  jika 
menyebar  sepanjang  garis  dan  mengikuti  garis  diagonal,  atau  jika  grafik  histogram 
menunjukkan pola yang konsisten dengan distribusi normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2
N 30 30
Normal Parametersa,b Mean 65.9

0
49.
87

Std. Deviation 4.59
6

4.8
33

Most Extreme Differences Absolute .077 .09
7

Positive .072 .09
0

Negative -.077 -.0
97

Test Statistic .077 .09
7

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d .20
0d

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .921 .66
0

99% Confidence Interval Lower Bound .914 .64
8

Upper Bound .928 .67
2
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Dengan  pengambilan  Keputusan,  jika  nilai  sig.  >  0,05,  maka  data  penelitian 
berdistribusi normal. Begitupun sebaliknya, jika nilai sig. < 0,05 maka data penelitian tidak  
berdistribusi  normal.  Nilai  variabel  X1  berdistribusi  normal  sesuai  nilai  sig.  pada  table 
Kolmogorov-Smirnov  bahwa  nilai  sig.  0,200  >  p  0,05,  juga  pada  nilai  variabel  X2 
berdistribusi dengan normal dilihat dari nilai sig. 0,200 > p. 0,05.

Untuk Variabel Y menggunakan grafik histogram dan Scatter plot, merupakan hasil 
uji  normalitas data pada model regresi  penelitian ini.  Untuk jelasnya ditunjukkan pada 
gambar berikut:

Gambar 1. Grafik Histogram dan Scatter plot

Berdasarkan  gambar  tersebut  memperlihatkan  bahwa  sebaran  data  dari  kedua 
model regresi mendekati garis diagonal normalitas dan pada grafik histogram mendekati 
bentuk  pola  distribusi  normal.  Dengan  demikian  berarti  bahwa  model  penelitian  ini 
berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Pengujian mengenai sama atau tidaknya variansi – variansi 2 buah atau lebih atau 
lebih  disebut  dengan uji  homogenitas.  Dalam analisis  independent  smapel  T  test  dan 
Annova maka sebagai syaratnya adalah dengan menggunakan uji homogenitas. Jika nilai 
signifikan  pada  tabel  >  0,05  (lebih  dari  )  maka  data  berdistribusi  homogen,  dan  jika 
sebaliknya nilai signifikan < 0,05 (lebih kecil) maka data berdistribusi tidak homogen.

Hasil Uji Homogenitas
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Tests of Homogeneity of Variances
Levene 
Statistic df1 df2 Sig.

Hasil X1 dan 
X2

Based on Mean .060 1 5
8

.807

Based on Median .052 1 5
8

.820

Based on Median and 
with adjusted df

.052 1 57.790 .820

Based on trimmed 
mean

.059 1 5
8

.809

Dapat diambil keputusan bahwasanya nilai sig. pada tabel sebesar 0.809 > p 0,005 
maka data berdistribusi homogenitas dan dapat memenuhi syarat pada uji Regresi linier  
berganda.
3. Analisis Regresi Sederhana
1) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru di MTS Muslim Cendikia Bengkulu 

Tengah
Pengolahan data analisis linier sederhana dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 

23, maka diperoleh hasil seperti dalam tabel berikut ini :

Tabel 3. Uji Regresi Sederhana Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Guru (Y)

Coefficientsa

Model Unstandardized 
Coefficients

Standardize
d 

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 37.60

7
8.325 2.341 0.001

Lingkunga
n Kerja

0.532 0.119 0.517 3.046 0.000

a. Dependent Variabel : Kinerja Guru
Berdasarkan  tabel  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  nilai  konstanta  untuk  variabel 

lingkungan kerja adalah 37,607, sedangkan hasil  nilai  koefisien lingkungan kerja adalah 
0,532.  Dengan demikian dapat  dibuat  persamaan regresi  linier  dengan mengacu pada 
rumus Y = α + bX1, sebagai berikut :

Y = 37,607 + 0,532X1
Interprtasi  persamaan  diatas  adalah  bahwa  koefisien  regresi  variabel  lingkungan 

kerja (X1) memiliki tanda positif (0,532), yaitu mengandung implikasi bahwa lingkungan 
kerja searah dengan kinerja guru.
2. Pengaruh Motivasi  Kerja Terhadap Kinerja Guru di  MTS Muslim Cendikia Bengkulu 

Tengah
Berdasarkan pengolahan data analisis linier sederhana menggunakan bantuan SPSS 

23, maka diperoleh hasil dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 4. Uji regresi sederhana Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)

Coefficientsa

Model Unstandardized 
Coefficients

Standardize
d 

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 35.637 10.193 3.5417 0.001

Motivasi 
Kerja

0.583 0.113 0.524 4.165 0.000

a. Dependent Variabel : Kinerja Guru
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai konstanta untuk variabel motivasi 

kerja adalah 35,637, sedangkan hasil nilai koefisien motivasi kerja adalah 0,583. Dengan 
demikian dapat dibuat persamaan regresi linier dengan mengacu pada rumus Y = α + bX2,  
sebagai berikut :

Y = 35,637 + 0,583X2
Interpretasi persamaan diatas adalah bahwa koefisien regresi variabel motivasi kerja 

(X2)  memiliki  tanda  positif  (0,583),  yaitu  mengandung implikasi  bahwa motivasi  kerja 
searah dengan kinerja guru.
2) Analisis Regresi Berganda

Analisis  Regresi  linear  bertujuan  untuk  mengetahui  ada  atau  tidaknya  pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi ini digunakan apabila jumlah 
variabel  independen memiliki  lebih dari  satu atau minimal dua variabel.  Ada beberapa 
syarat sebelum melakukan analisis liner berganda diantanranya harus lolos uji normalitas, 
uji  heteroskedastisitas,  uji  multikolonearitas,  dan  uji  autokorelasi,  Adapun  skala  yang 
digunakan dalam regresi berganda yaitu interval atau rasio (variabel Dependen).

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
(Constant) 8.131 8.848 .919 .366
Lingkungan 

Kerja
.093 .142 .100 .652 .520

Motivasi Kerja .571 .135 .647 4.217 <,001
a. Dependent Variable: KInerja Guru

Persamaan Regresi yang diperoleh :
8,131 + 0,093X1 + 0,571X2
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Nilai  konstanta   sebesar  8,131  yang  artinya  jika  variabel  lingkungan  kerja  (X1  dan  variabel 
motivasi  kerj  (X2)  adalah  0,  maka  kinerja  karyawan  yang  dihasilkan  nilainya  sebesar  8,131 
dengan asumsi variabel – variabel lain yang mempengaruhi kinerja guru dianggap tetap.
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2. Koefiensi  regresi  variabel  lingkungan  kerja  (X1)  sebesar  0,093  menyatakan  bahwa  setiap 
penambahan variabel lingkungan kerja (X1) sebesar satuan, maka akan meningkatkan kinerja 
guru (Y) sekolah Madrasah Tsanawiyah Muslim Cendikia Bengkulu Tengah

Koefiensi  regresi  variabel  motivasi  kerja  (X2)  sebesar  0,571  menyatakan bahwa setiap 
penambahan  variabel  motivasi  kerja  (X2)  sebesar  satuan,  maka  akan  meningkatkan 
kinerja guru (Y) sekolah Madrasah Tsanawiyah Muslim Cendikia Bengkulu Tengah.
3) Uji t

Uji  statistik  t  pada  dasarnya  menunjukkan  seberapa  berpengaruh  satu  variabel 
independent secara tersendiri dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Pengujian ini 
diperuntukkan  untuk  mengetahui  ada  atau  tidaknya  pengaruh  variabel  independen 
secara parsial terhadap variabel dependen.

Dalam  pengambilan  keputusannya  dilandaskan  dengan  seberapa  besar  nilai 
signifikansinya, apabila nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel maka Ha diterima.  
Sedangkan apa bila terjadi sebaliknya jika signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka 
Ho diterima.

T tabel : t = [α; (df = n – k)]
t = [5%; (df = 30 – 3)]
t = [0,05 ; 27]
t = 1.703

Tabel 6. Hasil Uji t

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardiz
ed 

Coefficient
s

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.131 8.848 .919 .366

Lingkungan 
Kerja

.093 .142 .100 4.815 .01

Motivasi 
Kerja

.571 .135 .647 4.217 <,001

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Hasil  keputusan terhadap keseluruhan hipotesis  yang diajukan dapat  dijelaskan 
sebagai berikut :

a) Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru di MTS Muslim Cendikia Bengkulu Tengah
Hipotesis yang diajukan : Ho≤0

  H1≥0
Dari hasil uji t pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung variabel lingkungan kerja (X1)  

sebesar 4,815 sedangkan nilai t tabel sebesar 1,703. Maka, dapat diketahui t hitung > t  
tabel, begitupula dengan nilai signifikansi lingkungan kerja (X1) yaitu nilai sig 0,01 < 0,05.  
Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya variabel lingkungan kerja berpengaruh 
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secara signifikan terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Muslim Cendikia Bengkulu 
Tengah.

b) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di MTS Muslim Cendikia Bengkulu Tengah
Hipotesis yang diajukan : Ho≤0

  H1≥0
Dari  hasil  uji  t  di  atas  dapat  diperoleh  nilai  t  hitung  variabel  motivasi  kerja  (X2) 

sebesar 4,217 sedangkan nilai t tabel sebesar 1,703. Maka, dapat diketahui t hitung > t  
tabel, dengan nialai signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga, Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti  
variabel  motivasi  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  guru  sekolah  Madrasah 
Tsanawiyah  Muslim  Cendikia  Bengkulu  Tengah.  Nilai  positif  ini  menjelaskan  terdapat 
pengaruh  yang  searah,  yaitu  ketika  motivasi  meningkat  maka  kinerja  guru  juga  akan 
meningkat.
4) Uji F

Tujuan  uji  hipotesis  secara  simultan  untuk  mengukur  atau  mengetahui  seberapa 
besarnya  pengaruh  variabel  independen  secara  Bersama  –  sama  terhadap  variabel 
dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau f hitung > f tabel maka Ha diterima. Begitupula 
sebaliknya jika signifikansi > 0,05 atau f hitung < f tabel, maka Ho diterima.

F tabel : F = [df(N1) = k – 1 ; df(N2) = n-k]
F = [ 3 – 1 ; 30 – 3]

F = [2 ; 27]
F = 3,354

Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVAa

Model
Sum of 
Squares Df

Mean 
Square F Sig.

1 Regressi
on

255.789 2 127.895 12.765 <,001b

Residual 270.511 27 10.019
Total 526.300 29

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja

Berdasarkan tabel di atas nilai f hitung yang diperoleh adalah 12,765 sedangkan nilai f  
tabel sebesar 3,354. Dapat disimpulkan nilai f hitung 12,765 > f tabel 3,354 dengan tingkat 
nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Maka, dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa variabel 
lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan (bersama – bersama) berpengaruh 
signifikan  terhadap  variabel  kinerja  guru.  Pihak  sekolah  dapat  meningkatkan  kinerja 
dengan memberikan guru lingkungan kerja dan motivasi yang baik, karena faktor-faktor 
ini mempunyai dampak positif secara simultan terhadap kinerja guru.
5. Analisis koefisien sederhana (R2)

Intinya, koefisien determinasi (R2) menyatakan sejauh mana variasi variabel terikat 
dapat dijelaskan oleh model. Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol sampai satu. 
Kemampuan  variabel  independen  dalam  menjelaskan  variasi  variabel  dependen  akan 
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sangat  berkurang  jika  nilai  koefisien  determinasinya  kecil.  Ketika  variabel  independen 
menghasilkan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk meramalkan perubahan 
variabel dependen, maka nilainya mendekati satu.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Mode

l R R Square
Adjusted R 

Square
Std. Error of 
the Estimate

1 .697a .486 .448 3.165
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja

Dapat dilihat dari  tabel  di  atas nilai  Adjusted R Square  adalah sebesar 0,448 yang 
artinya  variabel  kinerja  guru  dapat  dijelaskan  sebesar  44,8%  oleh  variabel  Lingkungan 
Kerja dan Motivasi Kerja. Selisihnya sebesar 55,2% dijelaskan oleh variabel lain.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  diperoleh  dari  pengaruh  lingkungan  kerja  dan 
motivasi  kerja  terhadap kinerja  guru  di  MTS Muslim Cendikia  Bengkulu  Tengah dapat 
dijelaskan bahwa:
Pengaruh  Lingkungan  Kerja  (X1)  terhadap  Kinerja  Guru  (Y)  di  MTS  Muslim  Cendekia 

Bengkulu Tengah
Pengaruh lingkungan kerja (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 4,815 sedangkan nilai 

t tabel sebesar 1,703. Maka, dapat diketahui t hitung > t tabel, begitupula dengan nilai 
signifikansi lingkungan kerja (X1) yaitu nilai sig 0,01 < 0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima, yang artinya variabel lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja  guru  Madrasah  Tsanawiyah  Muslim  Cendikia  Bengkulu  Tengah.  Hal  ini  senada 
dengan  hasil  penelitian  Sahlan  Lubis  “Pengaruh  Lingkungan  Kerja,  Disiplin  Kerja,  dan 
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Medan”. Penelitian 
ini dilatarbelakangi oleh kondisi di lapangan tentang kinerja guru di MAN 2 Model Medan 
yang menunjukkan beberapa guru mengalami penurunan kinerja. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah keseluruhan PNS yang ada di MAN 2 Model Medan, dan hasil 
dari penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru .

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  suatu  kondisi  lingkungan  kerja  dapat  dikatakan  baik 
apabila pegawai dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman, 
sedangkan lingkungan kerja yang tidak memadai menuntut tenaga kerja dan waktu yang 
lebih  banyak  dan  tidak  mendukung  rancangan  system  kerja  yang  efisien.  Lingkungan 
kerjayang  kondusif  dapat  berpengaruh  langsung  terhadap  karyawan  dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan 
dapat  menurunkan  kinerja  karyawan.  Suatu  lingkungan  kerja  dikatakan  baik  apabila 
manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman.

Pengaruh  Motivasi  Kerja  (X2)  terhadap  Kinerja  Guru  (Y)  di  MTS  Muslim  Cendekia 
Bengkulu Tengah

Pengaruh Motivasi  Kerja  (X2)  diperoleh  nilai  t  hitung variabel  motivasi  kerja  (X2) 
sebesar 4,217 sedangkan nilai t tabel sebesar 1,703. Maka, dapat diketahui t hitung > t  
tabel, dengan nialai signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga, Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti  
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variabel  motivasi  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  guru  sekolah  Madrasah 
Tsanawiyah  Muslim  Cendikia  Bengkulu  Tengah.  Nilai  positif  ini  menjelaskan  terdapat 
pengaruh  yang  searah,  yaitu  ketika  motivasi  meningkat  maka  kinerja  guru  juga  akan 
meningkat.  Hal  ini  senada  demgan  hasi  penelitian  Helvin  Ruida  Hasi  “Pengaruh 
Lingkungan Kerja,  Budaya Kerja dan Motivasi  Kerja terhadap Kinerja Pegawai di  Dinas 
Pemadam  Kebakaran  Kabupaten  Labuhan  Batu  Utara.  Pada  penelitian  ini  juga 
menggunakan  keseluruhan  populasi  sebagai  sampel  yaitu  34  orang  pegawai,  hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motivasi  kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Pemadam Kebakaran Labuhan Batu Utara .

Cara kerja motivasi dimulai dari seseorang yang secara sadar mengakui adanya suatu 
kebutuhan yang tidak terpuaskan.Kebutuhan tersebut dapat menciptakan suatu tujuan 
dan  suatu  tindakan  yang  diharapkan  dapat  menjadi  sarana  untuk  mencapai  tujuan. 
Apabila tujuan tercapai, maka kebutuha akan terpuaskan, sehingga tindakan yang sama 
akan  cenderung  diulang  apabila  kebutuhan  serupa  muncul.  Karna  itu  motivasi  dapat 
dikatakan sebagai  bentuk dorongan,  dorongan tersebut  bertujuan untuk memberikan 
semangat  yang  dapat  meningkatkan  suatu  kinerja  seseorang,  sehingga  untuk 
kedepannya dapat memiliki tingkat kinerja yang tinggi dan dapat membawa perusahaan 
atau organisasi pada suatu tujuan yang baik.

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) di 
MTS Muslim Cendekia Bengkulu Tengah

Pengarung lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru bisa dilihat dari 
perolehan  nilai  f  hitung  sebesar  12,765  sedangkan  nilai  f  tabel  sebesar  3,354.  Dapat 
disimpulkan nilai f hitung 12,765 > f tabel 3,354 dengan tingkat nilai signifikansi 0,001 <  
0,05.  Maka,  dengan kata  lain  dapat  disimpulkan bahwa variabel  lingkungan kerja  dan 
motivasi  kerja  secara  simultan  (bersama  –  bersama)  berpengaruh  signifikan  terhadap 
variabel kinerja guru. Juga dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,448 
yang  artinya  variabel  kinerja  guru  dapat  dijelaskan  sebesar  44,8%  oleh  variabel 
Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja. Senada dengan penelitian Fatma Oktarendah dan 
Metha Aditya  Putri  “Analisis  Pengaruh Lingkungan Kerja  dan Motivasi  Kerja  terhadap 
Kinerja Karyawan CV. Lembaga Palembang (Analysis the Effect of Work Environment and 
Work Motivation of Employe Perfomance CV. Lembaga Palembang). Penelitian ini juga 
bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  lingkungan  kerja  dan  motivasi  kerja  terhadap 
kinerja karyawan, serta pengambilan sampel penelitian dari keseluruhan total karyawan 
sebanyak 60 orang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan secara simultan lingkungan kerja 
dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan .

Penelitian terbukti bahwa motivasi dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja guru. 
Motivasi  adalah  faktor  yang  kehadirannya  dapat  menimbulkan  kepuasan  kerja  dan 
meningkatkan produktifitas atau hasil kerja dan menimbulkan berbagai perilaku manusia. 
Sumber motivasi seseorang bebeda-beda, karena tidak ada manusia yang sama satu sama 
lain.  Akan tetapi yang terpenting adalah bahwa dengan motivasi  yang dimilikinya itu, 
orang  tersebut  akan  memiliki  ketahanan  dan  kekuatan  untuk  mencapai  apa  yang 
diinginkannya. Bagi seorang karyawan yang bekerja dalam organisai, motivasinya untuk 
mencapai  tujuan  organisasi  akan  membuatnya  bersemangat  dalam  bekerja,  maka 
kinerjanya akan meningkat.
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KESIMPULAN
Berdasarkan  ananlisis  dan  pembahasan  pada  Bab  IV,  Hasil  penelitian  ini  dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  1)Terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap 
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Muslim Cendikia Bengkulu Tengah. Hasil analisis ini 
diperoleh nilai t hitung variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 4,815 sedangkan nilai t tabel  
sebesar 1,703. Maka, dapat diketahui t hitung > t tabel, begitupula dengan nilai signifikansi 
lingkungan kerja (X1) yaitu nilai sig 0,01 < 0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang  
artinya variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Madrasah 
Tsanawiyah Muslim Cendikia Bengkulu Tengah. 2)Terdapat pengaruh signifikan motivasi 
kerja terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Muslim Cendikia Bengkulu Tengah. 
Hasil  analisis  ini  diperoleh  nilai  t  hitung  variabel  motivasi  kerja  (X2)  sebesar  4,217  
sedangkan nilai t tabel sebesar 1,703. Maka, dapat diketahui t hitung > t tabel, dengan 
nialai  signifikansi  0,001  <  0,05  sehingga,  Ho  ditolak  dan  Ha  diterima.  Berarti  variabel 
motivasi  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  guru  sekolah  Madrasah  Tsanawiyah 
Muslim Cendikia Bengkulu Tengah. Nilai positif ini menjelaskan terdapat pengaruh yang 
searah, yaitu ketika motivasi meningkat maka kinerja guru juga akan meningkat. 3)Secara 
bersama – sama lingkungan kerja  dan motivasi  kerja  berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja  guru  di  Madrasah  Tsanawiyah  Muslim  Cendikia  Bengkulu  Tengah.  Hasil  ini 
diperoleh nilai f hitung yang diperoleh adalah 12,765 sedangkan nilai f tabel sebesar 3,354.  
Dapat disimpulkan nilai  f  hitung 12,765 > f  tabel  3,354 dengan tingkat nilai  signifikansi 
0,001 < 0,05. Maka, dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja 
dan motivasi kerja secara simultan (bersama – bersama) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel  kinerja  guru.  Pihak  sekolah  dapat  meningkatkan  kinerja  dengan  memberikan 
guru  lingkungan  kerja  dan  motivasi  yang  baik,  karena  faktor-faktor  ini  mempunyai 
dampak positif secara simultan terhadap kinerja guru.

Impilikasi  penelitian  dapat  diberikan  berdasarkan  hasil  penelitian  dan  kesimpulan 
penelitian,  diantaranya:  1)Dengan  diterimanya  hipotesis  kesatu  yang  diajukan,  maka 
lingkungan kerja berpengaruh, dan meningkatkan meningkatkan kinerja guru. Maka satu 
Langkah yang tepat adalah senantiasa meningkatkan lingkungan kerja yang baik sehingga 
menghasilkan kinerja guru yang maksimal. 2)Dengan diterimanya hipotesis kedua yang 
diajukan, maka motivasi kerja berpengaruh dan meningkatkan kinerja guru. Maka satu 
Langkah  yang  tepat  adalah  motivasi  setiap  guru  terus  ditingkatkan  sehingga 
menghasilkan kinerja guru yang maksimal.

Dengan  diterimanya  hipotesis  ketiga  yang  diajukan,  maka  lingkungan  kerja  dan 
motivasi  kerja  secara  bersama – sama berpengaruh meningkatkan kinerja  guru.  Maka 
diharapkan  tetap  memperhatikan  kondisi  lingkungan  kerja  dan  motivasi  kerja  yang 
mendukung kelancaran beraktifitas para guru.

Berdasarkan  kesimpulan  dan  impilikasi  penelitian  seperti  diuraikan  di  atas,  maka 
diajukan beberapa saran sebagai berikut : 1) Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan dalam meningkatkan kinerja guru di 
Madrasah Tsanawiyah Muslim Cendikia  Bengkulu  Tengah.  2)  Bagi  Peneliti  Selanjutnya, 
kepada peneliti  selanjutnya,  hasil  penelitian ini  diharapkan menjadi  satu rujukan untuk 
melanjutkan penelitian yang lebih mendalam terutama menyangkut bagaimana pengaruh 
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gender pada lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru melihat bahwa di 
MTS Muslim Cendikia lebih dominan guru perempuan.
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